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ABSTRACT 
This study aims to determine the contribution of Debt To Asset Ratio, Return On Equity, and Company Size 
for Tax Avoidance in Automotive Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2021 
period either partially or simultaneously. The data in this study is secondary data obtained from the 
Indonesian Stock Exchange website. The research data source is the automotive company financial reports 
downloaded from the Indonesia Stock Exchange website for 2018 to 2021. The number of samples used 
were 12 companies taken from a population of 12 companies with 4 years of observation so that the 
number of observations in this study were 48 observations. The analytical method used in this study is 
using multiple regression analysis, partial test, simultaneous test and determination test, where previously 
the classical assumption test has been carried out. The results showed that partially Debt To Asset Ratio 
has a significant effect on tax evasion while Return On Equity and Firm Size have no significant effect. 
Simultaneously the Debt To Asset Ratio, Return On Equity and company size have a significant effect on 
tax avoidance in automotive companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2021 period. 
Keywords: Debt to Asset Ratio, Return On Equity, Company Size and Tax Avoidance 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi Debt To Asset Ratio, Return On Equity, dan Ukuran 
Perusahaan  atas Penghindaran Pajak pada Perusahaan Otomotif yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2018-2021 baik secara parsial maupun simultan.  Data yang ada dalam penelitian ini merupakan 
data sekunder yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia.  Sumber data penelitian adalah laporan 
keuangan perusahaan Otomotif yang diunduh dari website Bursa Efek Indonesia tahun 2018 sampai 2021. 
Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 12 perusahaan yang diambil dari populasi sebanyak 12 
perusahaan dengan tahun pengamatan selama 4 tahun sehingga jumlah observasi  dalam penelitian ini 
sebanyak 48 observasi. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis 
regresi berganda, uji parsial, uji simultan dan uji determinasi, dimana sebelumnya telah dilakukan uji 
asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Debt To Asset Ratio berpengaruh 
signifikan atas penghindaran pajak sedangkan Return On Equity  dan Ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan. Secara simultan  Debt To Asset Ratio, Return On Equity  dan Ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2018-2021.  
Kata Kunci: Debt to Asset Ratio, Return On Equity, Ukuran Perusahaan  dan  Penghindaran Pajak 
 
1. Pendahuluan 

Penghindaran pajak merupakan model untuk mengingkari pajak secara sah yang tidak 
bertentangan dengan peraturan perpajakan. Penghindaran pajak ini bisa disebut sebagai 
permasalahan yang sulit dan khusus karena disatu sisi diizinkan, tetapi tidak diperbolehkan. 
Penghindaran pajak secara jelas, memaparkan tidak ada norma yang diingkari, tetapi semua 
pihak sependapat bahwa pengindaran pajak penerapannya tidak dapat diterima. Penyebabnya  
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dikarenakan penghindaran pajak secara langsung berpengaruh pada penerimaan pajak 
berkurang yang merugikan negara. Penghindaran pajak yang terjadi di perusahaan biasanya 
dilakukan atas kebijakan ditetapkan pimpinan perusahaan tersebut. Banyak faktor yang menjadi 
penyebab penghindaran pajak, pada kajian ini dibatasi pada debt to asset ratio, return on equity 
dan ukuran perusahaan. 

Debt ito iAsset iRatio imerupakan iperbandingan iantara ijumlah ihutang i(hutang jangka 
panjang idan ijangka ipendek) idengan itotal iaktiva. iHutang iyang idigunakan perusahaan 
dalam ikegiatan ioperasionalnya imenimbulkan ibeban ibunga. iBeban ibunga yang iditanggung 
oleh iperusahaan iakan imengurangi ilaba isebelum ikena ipajak perusahaan, sehingga ibeban 
pajak iyang iharus idibayar iperusahaan iakan imenjadi iberkurang. iHal iini berarti ihutang 
berdampak iatas ipenghindaran ipajak (Wahyuni, Aditya, & Indarti, 2019). 

Return iOn iEquity imerupakan ikemampuan iperusahaan imemperoleh ilaba idalam 
hubungannya idengan imodal isendiri. iReturn iOn iEquity imemiliki iefek iatas ipenghindaran 
pajak ikarena isemakin itinggi iReturn iOn iEquity iperusahaan, imaka isemakin imeningkat 
penghindaran ipajak. iPenyebabnya iadalah ipajak imerupakan ibiaya iatau ibeban iyang iakan 
menurunkan ilaba ibersih. iPajak iakan imenyusutkan ilaba iyang isemestinya ibisa 
didistribusikan ike ipengelola iperusahaan, ipemilik imodal, iatau idimanfaatkan iuntuk 
meningkatkan iinvestasi iperusahaan. iSituasi iini imembuat iperusahaan imelakukan 
penghindaran ipajak, (Nyma, 2022) . 

Ukuran iperusahaan imerupakan ibesar ikecilnya iperusahaan idilihat idari ibesarnya 
nilai iequity, inilai iperusahaan, iataupun itotal iaktiva i(total iassets) idari isuatu iperusahaan. 
Perusahaan dikata besar jika punya total aset yang optimal dan punya penjualan yang tinggi. 
Semakin besar perusahaan, berarti kegiatan yang ada didalam perusahaan juga meningkat 
dengan ijumlah asset iyang isemakin ibertambah, ilaba iyang imeningkat ibeban ipajak 
perusahaan ijuga semakin imeningkat. iSehingga iperusahaan iakan imelakukan ipenghindaran 
pajak, iuntuk meminimalkan ibeban ipajak iperusahaan itersebut. iJadi isemakin ibesar isuatu 
perusahaan akan imeningkatkan ipenghindaran ipajak, (Annisa, 2017).  

Tabel 1. Total Hutang, aba Bersih, Total Asset  dan Beban Pajak Tiga Perusahaan Otomotif 
yang Terdaftar di BEI Tahun 2018-2021 

 Emiten   Tahun  Total Hutang Laba Bersih Total Asset Beban Pajak 
 

GJTL 

2018 13.835.648.000.000 -74.557.000.000 19.711.478.000.000 11.028.000.000 
 2019 12.620.444.000.000 269.107.000.000 18.856.075.000.000 188.769.000.000 
 2020 10.926.513.000.000 318.914.000.000 17.781.660.000.000 157.463.000.000 
 2021 11.481.186.000.000 79.896.000.000 18.449.075.000.000 7.201.000.000 
 

LPIN 

2018 28.026.041.147 32.755.830.588 301.596.448.818 2.376.697.675 
 2019 21.617.419.367 29.918.519.921 324.916.202.729 1.456.658.691 
 2020 27.828.564.143 6.732.478.855 337.792.393.010 1.663.218.113 
 2021 26.856.694.729 23.408.672.795 310.880.071.852 2.074.648.875 
 

SMSM 

2018 650.926.000.000 633.550.000.000 2.801.203.000.000 194.731.000.000 
 2019 664.678.000.000 638.676.000.000 3.106.981.000.000 183.366.000.000 
 2020 727.016.000.000 539.116.000.000 3.375.526.000.000 145.152.000.000 
 2021 957.229.000.000 728.263.000.000 3.868.862.000.000 193.905.000.000 

Obyek penelitian ini adalah perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
dengan alasan industri otomotif yang berkembang pesat dan didukung dengan banyaknya 
produsen otomotif mancanegara yang tertarik menanamkan modalnya di tanah air.  Fenomena 
yang menjadi latar belakang penelitian ini adalah ditemukan hasil yang tidak konsisten dari 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen pada perusahaan otomotif yang 
terdaftar  di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2021 seperti yang tertera pada tabel 1: 
Fenomena total hutang PT. Multi Prima Sejahtera Tbk tahun 2019 sebesar Rp. 
12.620.444.000.000,- turun pada tahun 2020 menjadi Rp.10.926.513.000.000,- tetapi beban 
pajak mengalami penurunan dari Rp. 188.769.000.000,- menjadi Rp. 157.463.000.000,-, 
seharusnya jika total hutang menurun maka beban pajak meningkat.  Selanjutnya Laba Bersih 
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PT. Multi Prima Sejahtera Tbk tahun 2019 sebesar Rp. 29.918.519.921,- menurun ditahun 2020 
menjadi Rp. 6.732.478.855,- sedangkan-beban pajak mengalami peningkatan dari Rp.  
1.456.658.691,-meningkat menjadi Rp. 1.663.218.113,- di tahun 2020, seharusnya jika :laba 
bersih menurun maka beban pajak juga akan menurun. Demikian juga halnya dengan total  asset 
PT. Multi Prima Sejahtera Tbk tahun 2018 sebesar Rp. 301.596.448.818,- meningkat di tahun 
2019 menjadi Rp. 324.916.202.729,- beban pajak mengalami penurunan dari Rp.  
2.376.697.675,- menjadi Rp. 1.456.658.691,- di tahun 2019, seharusnya jika total asset menurun 
maka beban pajak juga akan menurun dan sebaliknya. 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil penelitian yang berbeda-beda dari hasil-hasil 
penelitian sebelumnya, seperti hasil kajian Annisa (2017) dan Handayani, Putra, Hermawan, & 
Putra (2022) yang menyatakan hutang berkontribusi atas penghindaran pajak, sedangkan 
penelitian Manurung, (2020) dan Wahyuni et al., (2019) menyatakan sebaliknya. Persistensi hasil 
juga ditemukan pada penelitian Janrosi, Efriyenti, & Riyanto, (2018) dan Annisa (2017) 
mengemukakan bahwa profitabilitas berkontribusi atas penghindaran pajak, sedangkan 
penelitian Lukman, Situmorang, & Ilmiyono (2018) dan Wahyuni et al., (2019)  mengemukakan 
bahwa profitabilitas tidak berkontribusi atas penghindaran pajak. Persistensi hasil juga 
ditemukan pada penelitian Wahyuni et al (2019) yang menyatakan ukuran perusahaan 
berkontribusi atas penghindaran pajak, sedangkan Handayani et al (2022) menyatakan ukuran 
perusahaan tidak berkontribusi atas penghindaran pajak. 

Berdasarkan iuraian itersebut idi iatas, ipeneliti itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian 
lebih ilanjut idengan ijudul i“Pengaruh iDebt ito iAsset iRatio, iReturn ion iEquity, idan iUkuran 
Perusahaan iTerhadap iPenghindaran iPajak iPada iPerusahaan iOtomotif iYang iTerdaftar iDi 
Bursa iEfek iIndonesia iTahun i2018-2021”. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Penghindaran Pajak  

Penghindaran ipajak imerupakan icara iyang idilakukan idalam iupaya imengurangi 
beban ipajak idengan imendayagunakan icelah ihukum idan itidak imenyalahi iundang-undang 
perpajakan iyang iberlaku, (Dharmawanti, Pasha, Nursyirwan, Ekonomi, & Pamulang, 2021). 
Dampak dari penghindaran pajak yang dihadapi yaitu rusaknya nama baik perusahan, timbulnya 
jeratan hukum dan sebagainya. Penghindaran pajak memaparkan tindakan manajer yang ilebih 
mengutamakan ikebutuhan ipribadi idengan imenyampaikan iinformasi iyang itidak sebenarnya 
kepada ipenanam imodal iyang imemunculkan iadanya iasimetri iinformasi iserta pemalsuan 
laporan ikeuangan, (Noviyani & Muid, 2019).  
 
Debt to Asset Ratio 

Debt ito iAssets iRatio idisebut isebagai irasio iyang imembandingkan iutang perusahaan 
dengan itotal iasset, i(Fahmi, i2017). iDebt ito iAssets iRatio imerupakan kesanggupan industi 
dalam membayar utangnya dengan menggunakan aktiva yang dimiliki industri tersebut, (Kasmir, 
2017). Kian bertambah rasio iini imaka ikian ibesar irisiko iyang dihadapi idan ipenanam imodal 
akan imenagih imargin iyang ikian ibesar. iRasio iyang meningkat ijuga imemperlihatkan 
perbandingan iproporsi imodal isendiri iyang imenurun untuk imendanai iaktiva, (Sartono, 2019) 

Debt ito iAsset iRatio iadalah irasio iyang idigunakan iuntuk imengetahui ikemampuan 
perusahaan imembayar iutang idengan imenggunakan iaset iyang idimiliki iperusahaan. 
Penggunaan ihutang iterutama ihutang ijangka ipanjang imengakibatkan ibeban ibunga iyang 
akan imengurangi ibeban ipajak iyang idibayar iperusahaan. iSemakin ibesar iDebt ito iAsset 
Ratio, imaka ibertambah iutang ipada ipihak iketiga idan isemakin imeningkat ipula ibiaya bunga 
yang imuncul idari iutang itersebut. iBiaya ibunga iyang ikian itinggi iakan iberdampak pada 
tingginya ibeban iindustri iyang iberujung ipada iberkurangnya ipajak iyang idibayarkan 
perusahaan. iHal iini iberarti iperusahaan iakan imembayar ipajaknya idalam ijumlah ikecil. 
Sehingga isemakin itinggi inilai iDebt ito iAsset iRatio imaka itindakan ipenghindaran ipajak 
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perusahaan iakan isemakin itinggi ijuga, i(Annisa, i2017), iBerdasarkan iuraian itersebut imaka 
hipotesi iyang idiajukan iadalah: 
H1 : Debt to Asset Ratio berdampak atas Penghindaran Pajak 
 
Return On Equity 

Return iOn iEquity imerupakan ikesanggupan iindustri imemproduksi ilaba idengan 
memanfaatkan imodal iyang idimiliki. iKian imeningkat irasio iini, iberarti isemakin ibaik. Artinya 
posisi ipemilik iindustri isemakin ikokoh, idemikian ipula isebaliknya penurunan rasio berarti 
kedudukan pemilik industri semakin lemah, (Kasmir, 2017).  

Return ion iEquity imendeskripsikan ikemampuan iperusahaan imemperoleh ilaba 
dengan imenggunakan imodal iyang idimiliki iindustri itersebut. iKetika inilai iROE iberarti kinerja 
perusahaan isemakin ibaik idengan imenggunakan iekuitas isehingga idiperolehnya laba iyang 
besar. iLaba iyang imeningkat iberakibat ipada iROE iyang ijuga imeningkat. Meningkatnya ilaba 
berdampak ipada ipajak iterutang iyang isemakin ibesar. iPerusahaan akan iberupaya iuntuk 
mengecilkan iatau imeminimalkan ipajak iyang iterutang. iDengan demikian iada ikemungkinan 
bagi iperusahaan iuntuk imelakukan ipenghindaran ipajak, (Annisa, i2017). iBerdasarkan iuraian 
tersebut imaka ihipotesi iyang idiajukan iadalah: 
H2 : Return On Equity berdampak atas Penghindaran Pajak. 
 
Ukuran Perusahaan 

Ukuran iperusahaan imendeskripsikan ibesar iatau ikecilnya iperusahaan idilihat idari 
total iasset iataupun idari itotal ipenjualan. iTotal iasset iyang imeningkat ipada isebuah 
perusahaan imemperlihat ibahwa iperusahaan imampu imengatur ikeuangannya idengan ibaik, 
(Roslita, i2022). iUkuran iperusahaan idigolongkan imenjadi iperusahaan ikecil, isedang, dan 
besar atas dasar tingkat penjualan, jumlah aset, dan jumlah ekuitas industri tersebut, (Cristiana 
& Nyman, 2022).  

Ukuran iperusahaan isejalan idengan iaktivitas iyang idilakukan ioleh iperusahaan. 
Artinya, iperusahaan ibesar imempunyai ikegiatan iyang isaling iberkaitan idan imemberi 
peluang ibagi iperusahaan iuntuk imemanfaatkan iruang-ruang idalam iaktivitas itersebut untuk 
melakukan itindakan ipenghindaran ipajak. iPerusahaan iberskala ibesar imenanggung beban 
pajak iyang ilebih ikecil, ihal iini idikarenakan iperusahaan imemiliki isumber idaya iyang mampu 
memanfaatkan idebt ito iasset iratio idan ilobi ipolitik isesuai idengan ikehendaknya demi 
mencapai ipenghematan ipajak i(tax isaving) isecara ioptimal iserta ilaba iperushaan tetap 
maksimal, i(Noviyani i& iMuid, i2019). iBerdasarkan iuraian itersebut imaka ihipotesi yang 
diajukan iadalah: 
H3 : Ukuran Perusahaan berdampak atas Penghindaran Pajak  

 
3. Metode Penelitian 

Metode ipenelitian iyang idigunakan ipada ipenelitian iini iadalah ikuantitatif iassosiatif. 
Kuantitatif iassosiatif iyaitu ipenelitian iyang ibersifat imenanyakan ihubungan iantara idua 
variabel iatau ilebih i(Sugiyono, 2017). 

Data iyang idigunakan ibersumber idari idata isekunder iyang idiambil idari iLaporan 
Keuangan idari iBursa iEfek iIndonesia iyang idiambil idari isitus iwww.idx.co.id. Perusahaan yang 
menjadi ipopulasi iadalah iseluruh iperusahaan iOtomotif iyang iterdaftar idi iBursa iEfek 
Indonesia iyang iberjumlah i12 iperusahaan. iJumlah isampel iyang idigunakan isebanyak i12 
perusahaan iyang idiambil idari ipopulasi isebanyak i12 iperusahaan idengan iangka itahun 
amatan iyaitu i4 itahun isehingga ijumlah iobservasi idalam ipenelitian iini isebanyak i48 
observasi. 

 
Metode idan iteknik ianalisis iyang idilakukan iadalah ianalisis iregresi ilinier iberganda, 

uji iparsial, iuji isimultan, iuji ideterminasi idimana isebelumnya idilakukan iuji iasumsi iklasik 
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yang iterdiri idari iuji inormalitas, imultikolinearitas, iheteroskedatisitas, idan iuji iautokorelasi. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis istatistik ideskriptif idipakai iuntuk imemaparkan idata iyang idilihat idari inilai 
maksimum, inilai iminimum, imean, idan istandar ideviasi iyang idigunakan idalam ipenelitian. N 
pada iTabel iberikut imenunjukkan ijumlah isampel iyaitu i48 idata ilaporan ikeuangan 
perusahaan iotomotif idi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode i2018-2021. iDibawah iini iakan 
dijelaskan ivariabel istatistik ideskriptif isebagai iberikut: 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DAR 48 ,07 ,79 ,4119 ,21811 
ROE 48 -,0560 ,2950 ,068552 ,0821889 
Ukuran Perusahaan 48 301596448818 367311000000000 37845056938816,77 96171716098967,300 
ETR 48 -,3940 239,3970 5,406560 34,5131651 
Valid N (listwise) 48     

Sumber : Data Olahan (2022) 
Hasil olah data dari tabel 2 di atas diperoleh  bahwa jumlah data yang diobservasi 30  

yang bersumber dari 6 sampel pada perusahaan otomotif  yang terdaftar di BEI periode 2017 
sampai dengan 2021. Berikut penjabaran tiap-tiap variabel berdasarkan  tabel 2: 
1.  Variabel debt to asset ratio, memiliki inilai iminimun isebesar i0,07, inilai imaksimum sebesar 

0,79, inilai imean isebesar i0,4119, idengan istandar ideviasi isebesar i0,21811. 
2. Variabel return ion iequity imemiliki inilai iminimun isebesar i-0,056, inilai imaksimum 

sebesari0,2950, nilai mean sebesar 0,068552, idengan istandar ideviasi isebesar 0,0821889. 
3. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilaiiminimun sebesar 301.596.448.818, nilai 

maksimum sebesar 367.311.000.000,000, nilai mean sebesar 37.845.056.938.816,77,  
dengan standart deviasi sebesar 96.171.716.098.967,300.  

4.  Variabel penghindaran pajak memiliki nilai minimumisebesari-0,3940, nilai maksimum 
sebesar 239,3970,inilai mean sebesari5,406560,idengan standarideviasiisebesar 
34,5131651.  

 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Hasil uji inormalitas idengan istatistik iyang idilakukan idengan iuji iKolmogorov Smirnov 
sebelum transformasi data pada Tabel 3 didapati nilai signifikan 0,001 < 0,05 yang berarti data 
tidak itersebar inormal isehingga iperlu idilakukan itransformasi idata. iHasil pengujian idata 
setelah itransformasi idata ipada iTabel i3 imenunjukkan inilai isignifikan  i0,200 i> i0,05 idengan 
demikian idapat idiambil ikesimpulan idata itersebar inormal.  

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Sebelum Transformasi Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
N 48 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 33,77815499 
Most Extreme Differences Absolute ,377 

Positive ,377 
Negative -,316 

Test Statistic ,377 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Data Olahan (2022) 
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2. Uji Multikolinieritas 
Hasil ipengujian imultikolonieritas ipenelitian iini idapat idilihat ipada itabel i4 iyang 

menunjukkan ibahwa inilai itolerance ivariabel idebt ito iasset iratio, ireturn ion iequity idan 
ukuran iperusahaan iberada idi iatas i0,10 isedangkan inilai iVIF ivariabel idebt ito iasset iratio, 
return ion iequity idan iukuran iperusahaan iberada idi ibawah i10. iDengan idemikian ihasil iuji 
multikolinearitas itidak iterjadi iregresi iantar ivariabel iindependen. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Setelah Transformasi Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
N 37 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,68721142 
Most Extreme Differences Absolute ,119 

Positive ,119 
Negative -,099 

Test Statistic ,119 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 

Sumber : Data Olahan (2022) 
 

3 Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 5. Hasil Uji  Regresi Linier Berganda, Uji Parsial dan Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2,594 2,571  1,009 ,320   

Ln_DAR ,831 ,207 ,666 4,025 ,000 ,615 1,625 
Ln_ROE -,156 ,102 -,215 -1,528 ,136 ,853 1,173 
Ln_Asset -,113 ,078 -,239 -1,447 ,157 ,616 1,622 

a. Dependent Variable: Ln_ETR 
Sumber : Data Olahan (2022) 
Hasil iuji iheteroskedastisitas iterlihat ipada itabel i5, idimana ivariabel idebt ito iasset 

ratio imemiliki itingkat isignifikansi i0,090 i> i0,05, ireturn ion iequity imemiliki itingkat 
signifikansi i0,216 i> i0,05 idan iukuran iperusahaan imemiliki itingkat ikebermanfaatan 0,196 > 
0,05 yang berarti terbebas dari heteroskedastisitas.  
 
4 Uji Autokorelasi 

Hasil iuji iDurbin-Watson ipada itabel i6 imenunjukkan iangka isebesar 1,625;isedangkan 
idalam itabel iDW iuntuk i“k” i= i3 i(variabel ibebas, itidak itermasuk ivariabel terikat) idan iN i= 
i48 ibesar inilai idl i(batas ibawah) i= i1.4064 i; idu i(batas iatas) i= i1.6708. Dengan imelihat 
ikriteria ipada ipedoman iDurbin-Watson imaka inilai i1,6708 i<1,625 i< i4 – du iatau i1,6540 i< 
i1,870 i< i2,3292 imaka ihasil itest iUji iAutokorelasi itidak iterdapat  imasalah iautokorelasi. 

Tabel  6. Hasil uji heteroskedastisitas dengan uji Glejser 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,642 1,595  2,284 ,029 

Ln_DAR ,224 ,128 ,339 1,747 ,090 
Ln_ROE -,080 ,063 -,208 -1,260 ,216 
Ln_Asset -,106 ,048 -,424 -1,187 ,196 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber : Data Olahan (2022)   
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Analisis Regresi Berganda 
 Berdasarkan pada Tabel 5, persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini 

adalah: 
ETR = 2,594 + 0,831DAR – 0,156ROE - 0,113UP 

Persamaan model regresi data panel dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1) Nilai iKonstanta i(a) i= i2,594  

Menunjukkan ibahwa iapabila inilai idebt ito iasset iratio, ireturn ion iequity idan iukuran 
perusahaan idianggap ikonstan, imaka inilai ikonstanta isebesar i2,594. 

2) Koefisien iregresi idebt ito iasset iratio i(β1) i= i0,831 
Menunjukkan ibahwa isetiap ikenaikan isatu ikali idebt ito iasset iratio, idengan ianggapan 
variabel iindependen ireturn ion iequity idan iukuran iperusahaan ibernilai ikonstan, imaka 
akan imenunjukkan ipeningkatan ipenghindaran ipajak isebesar i0,831 

3) Koefisien return on equity (b2) = -0,156 
Menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu kali return on equity, dengan anggapan variable 
independen lainnya bernilai konstan, maka penghindaran pajak akan menunjukkan 
penurunan sebesar 0,156. 

4) Koefisien regresi Ukuran perusahaan (b3) = -0,113 
Menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu kali ukuran perusahaan, dengan anggapan variable 
independen lainnya bernilai konstan, maka akan menunjukkan penurunan penghindaran 
pajak sebesar 0,113. 

 
Pengujian Hipotesis 
1. Uji Parsial (Uji-t) 

 Berdasarkan Tabel i5 idiperoleh ihasil inilai ithitung ivariabel idebt ito iasset iratio iadalah  
4,025 i< ittabel i(2,01537) idengan itingkat ikebermanfaatan i0,000 ilebih ikecil idari ialpha (0,05) 
yang iberarti ivariabel idebt ito iasset iratio isecara iparsial iberdampak iatas ipenghindaran pajak 
pada iperusahaan iOtomotif iyang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode i2018-2021, 
sedangkan ivariabel ireturn ion iequity iberdampak inegatif itidak isignifikan iatas penghindaran 
pajak idengan ithitung i1,528 i< ittabel i(2,01537) idengan itingkat ikebermanfaatan 0,136 ilebih 
besar idari ialpha i(0,05) idan iukuran iperusahaan itidak imemberikan idampak pada 
penghindaran ipajak idengan inilai ithitung i1,447 i< ittabel (2,01537) i idan itingkat 
kebermanfaatan0,157 ilebih ibesar idari i0,05. 

 
2. Uji Simultan  

Tabel 8. Hasil Uji F (Simultan) 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 13,552 3 4,517 8,768 ,000b 
Residual 17,001 33 ,515   
Total 30,554 36    

a. Dependent Variable: Ln_ETR 
b. Predictors: (Constant), Ln_Asset, Ln_ROE, Ln_DAR 

Sumber : Data Olahan (2022) 
Tabel 8 memperlihatkan nilai Fhitung (8,768) > Ftabel ( 2,82 ) dengan itingkat 

kebermanfaatan isebesar i0,000, ilebih ikecil idari ialpha i5% i(0,05) iyang iberarti isecara 
simultan idebt ito iasset iratio, ireturn ion iequity idan iukuran iperusahaan imemiliki iefek yang 
signifikan iatas ipenghindaran ipajak ipada iperusahaan iOtomotif iyang iTerdaftar idi iBursa Efek 
Indonesia iPeriode 2018-2021.  
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3. Koefisien Determinasi (R- Square)  
Tabel  7. Hasil Uji Koefisien Determinasi dan Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 
1 ,666a ,444 ,393 ,71777 1,625 
a. Predictors: (Constant), Ln_Asset, Ln_ROE, Ln_DAR 
b. Dependent Variable: Ln_ETR 

Sumber : Data Olahan (2022) 
Berdasarkan iTabel i7 imenunjukkan inilai iAdjusted iR iSquare isebesar i0,393 iatau 

39,3% iartinya ivariabel idebt ito iasset iratio, ireturn ion iequity idan iukuran iperusahaan 
berkontribusi iatas ipenghindaran ipajak isebesar i39,3% idan isisanya isebesar i60,7% dijelaskan 
oleh ivariabel-variabel ilain iyang itidak idimasukkan idalam imodel ipenelitian, seperti Current 
Ratio, Kepemilikan Institusional, Koneksi Politik, dan lain-lain.  
 
Efek Debt to Asset Ratio Atas Penghindaran Pajak  

Hasil ipenelitian idiperoleh ibahwa idebt ito iasset iratio iberpengaruh ipositif idan 
signifikan iterhadap ipenghindaran ipajak ipada iperusahaan iotomotif iyang iterdaftar idi Bursa 
Efek iIndonesia iPeriode 2018-2021 perusahaan. Dengan demikian, H1 diterima. Arah positif 
memberi arti kian meningkat debt ito iasset iratio imaka ipenghindaran ipajak ijuga meningkat. 
Berpengaruhnya idebt ito iasset iratio iatas ipenghindaran ipajak imengindikasikan perusahaan 
menggunakan ihutang iuntuk imeminimalisir iatau imengurangi ibeban ipajak tetapi iuntuk 
membiayai ioperasional iperusahaan. iPenelitian iini isejalan idengan ipenelitian (Widodo & 
Sartika, 2021) dan  Handayani, Putra, Hermawan, & Putra (2022) yang imenyatakan debt ito 
asset iratio iberkontribusi iatas ipenghindaran ipajak. 

 
Efek Return On Equity Atas Penghindaran Pajak 

Hasil ipenelitian iterbukti ireturn ion iequity itidak iberpengaruh iterhadap penghindaran 
pajak. iDengan idemikian iH2 iditolak. iArah inegatif imemiliki iarti ibahwa semakin ibesar ireturn 
on iequity imaka penghindaran pajak kian berkurang. Penyebab return on equity  tidak 
berkontribusi pada penghindaran pajak karena perusahaan iotomotif iyang terdaftar idi iBursa 
Efek iIndonesia iPeriode i2018-2021 imampu imengontrol ilaba iyang didapat iserta imampu 
melunasi ikewajiban ipajaknya. iKajian iini isejalan idengan ihasil penelitian (Widodo & Sartika, 
2021) dan (Cristiana & Nyman, 2022) yang menyatakan return on equity  tidak berkontribusi atas 
penghindaran pajak. 

 
Efek Ukuran Perusahaan Atas Penghindaran Pajak 

Hasil ipenelitian iterbukti iukuran iperusahaan itidak iberpengaruh iterhadap 
penghindaran ipajak. iDengan idemikian, iH3 iditolak. iArah inegatif imemiliki iarti ibahwa 
semakin ibesar iukuran iperusahaan imaka ipenghindaran ipajak ikian imenurun. iPenyebab 
ukuran iperusahaan itidak iberpengaruh iterhadap ipenghindaran ipajak ikarena iperusahaan 
yang imemiliki iasset iyang ibesar iatau ikecil, iberkewajiban imelakukan ipembayaran ipajak ke 
negara iKajian iini isejalan idengan ihasil ipenelitian, (Annisa, 2017) dan (Noviyani & Muid, 
2019).yang menyatakan return on equity  tidak berpengaruh atas penghindaran pajak. 

 
Efek Debt to Asset Ratio, Return On Equity, dan Ukuran Perusahaan Atas Penghindaran Pajak 

Hasil uji simultan terbukti debt ito iasset iratio, ireturn ion iequity idan iukuran 
perusahaan iberpengaruh iterhadap ipenghindaran ipajak pada perusahaan Otomotif  periode 
2018-2021, hal ini dibuktikan dari nilai Fhitung > Ftabel dengan tingkat kebermanfaatan lebih ikecil 
dari i0,05 iyang iberarti isecara iberiringan idebt ito iasset iratio, ireturn ion iequity idan iukuran 
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perusahaan imemiliki iefek iatas ipenghindaran ipajak ipada iperusahaan iOtomotif iiyang 
Terdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode i2018-2021. iPenelitian iini isejalan idengan 
penelitian (Janrosl et al., 2018), (Wahyuni et al., 2019) dan (Handayani et al., 2022) yang 
menyatakan leverage, profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak 

 
5. Penutup 

Kesimpulan iyang idiperoleh idari ikajian iini iadalah idebt ito iasset iratio imemiliki efek 
positif isignifikan iatas ipenghindaran ipajak, isedangkan ireturn ion iequity idan iukuran 
perusahaan itidak iberkontribusi iatas ipenghindaran ipajak ipada iperusahaan iOtomotif iiyang 
Terdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode i2018-2021. iSecara isimultan idiperoleh ihasil debt 
to iasset iratio, ireturn ion iequity idan iukuran iperusahaan imemiliki iefek atasipenghindaran 
pajak.  

Penelitian iini imemiliki iketerbatasan iyaitu: iobjek ipenelitian ihanya iterbatas 
perusahaan iOtomotif isehingga ihasil ipenelitian iyang itidak idiperoleh itidak secara umum. 
Periode penelitian terbatas dari tahun 2018-2021 dan variabel yang diteliti hanya terdiri dari 
debt ito iasset iratio, ieturn ion iequity idan iukuran iperusahaan, idimana idiketahui ivariabel-
variabel itersebut ihanya isebesar i39,3% saja mampu menjelaskan variabel penghindaran pajak. 

Saran yang peneliti sampaikan atas hasil penelitian ini adalah: Bagi perusahaan, saran 
yang diberikan adalah agar waspada dalam mengambil tindakan penghindaran pajak, harus 
senantiasa berpedoman dan mencari informasi terbaru tentang aturan perpajakan yang 
ditetapkan pemerintah, terutama jika terjadi perubahan undang-undang perpajakan karena jika 
jarang atau tidak memantau kaidah atau undang-undang secara berkala, kegiatan penghindaran 
pajak yang awalnya dibenarkan menjadi melanggar aturan sehingga perusahaan dapat 
dikenakan hukuman berupa denda bahkan merusak nama baik perusahaan., Pada Ditjen Pajak, 
senantiasa mengawasi industri dalam  skala besar, karena industri dalam  skala ibesar cenderung 
melakukan ipraktik ipenghindaran ipajak. Selain itu, Ditjen Pajak disarankan untuk membuat 
peraturan yang lebih tegas yang berdampak pada minimalisasi tindakan penghindaran pajak, 
dan Peneliti selanjutnya yang ingin membahas hal yang isama idisarankan untuk imengganti 
objek ipenelitian, imenambah ivariabel ipenelitian idan imenambah iperiode penelitian. 
 
Daftar Pustaka 
Annisa. (2017). Pengaruh Return On Asset, Leverage, Ukuran Perusahaan Dan Koneksi Politik 

Terhadap Penghindaran Pajak (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar 
di BEI Periode Tahun 2012-2015). JOM FEKON, 4, 685–698. 

Cristiana, R., & Nyman, S. (2022). Pengaruh Firm Size , Return On Equity , dan Current Ratio 
Terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan LQ 45 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Akuntansi, 14, 172–186. 

Dharmawanti, R. D., Pasha, S. R., Nursyirwan, V. I., Ekonomi, F., & Pamulang, U. (2021). Pengaruh 
Struktur Modal Dan Penghindaran Pajak Terhadap Nilai Perusahaan. Prosiding Pekan 
Ilmiah Mahasiswa, 2, 318–347. 

Fahmi, I. (2017). Pengantar Manajemen Keuangan, Teori dan Soal Jawab. Bandung: Alfabeta. 
Handayani, W., Putra, U. N., Hermawan, I., & Putra, U. N. (2022). Pengaruh Return On Asset , 

Leverage , Ukuran Perusahaan Terhadap Sensitivitas Isu Pajak ( Penghindaran Pajak ) 
Perusahaan Sektor Pertambangan ( Go Public ) di Indonesia. Senakota, 1(1), 56–64. 

Hidayat, W. W. (2018). Dasar-Dasar Analisa Laporan Keuangan. Ponorogo: Uwais Inspirasi 
Indonesia. 

Idris, U. (2013). Sengketa Pajak Toyota Motor Menanti Palu Hakim. Kontan.Co.Id. 
Janrosl, V. S. E., Efriyenti, D., & Riyanto, D. (2018). Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan , 

Leverage Dan Profitabilitas Terhadap Tax Evoidance Pada Bank Riau Kepri Tbk. SNISTEK, 
(1), 169–174. 



 
Gurusinga dan Vanny (2023)                                              MSEJ, 4(1) 2023: 954-963 

 

 
 

963 

Kasmir. (2017). Analisa Laporan Keuangan. Jakarta: Kencana. 
Lukman, M. N., Situmorang, M., & Ilmiyono, A. F. (2018). Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan 

Return On Assets (Roa) Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor 
Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018. Jurnal 
Akuntansi. 

Manurung, Y. (2020). Leverage, Profitabilitas Pengaruhnya Terhadap Penghindaran Pajak. 
Goodwill, Jurnal Pendidikan Akuntansi, 2, 160–171. 

Noviyani, E., & Muid, D. (2019). Pengaruh Return On Assets, Leverage, Ukuran Perusahaan, 
Intensitas Aset Tetap Dan Kepemilikan Institusional Terhadap Penghindaran Pajak. 
Diponegoro Journal Of Accounting ISSN (Online): 2337-3806, 8(36), 1–11. 

Nyma, R. C. S. (2022). Pengaruh Firm Size, Return On Equity, dan Current Ratio Terhadap Tax 
Avoidance pada Perusahaan LQ 45 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Akuntansi, 14, 
172–186. 

Roslita, E. (2022). Pengaruh Kinerja Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Tindakan Penghindaran 
Pajak. E-Jurnal Manajemen Bisnis, 25(2), 162–174. 

Sartono, A. R. (2019). Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi (Keempat). Yogyakarta: BPFE. 
Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
Wahyuni, K., Aditya, E. M., & Indarti, I. (2019). Pengaruh Leverage , Return On Assets dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan Publik di Indonesia. 
Management & Accounting Expose, 2(2), 116–123. 

Widodo, S. W., & Sartika, W. (2021). Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity, Sales 
Growth Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak. SIMAK, 19, 152–173. 

 


